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1.1 Latar Belakang

Penyakit paru-paru merupakan salah satu penyecbab wtama kemotian di
dunia vang terns miemngkat]1]. Berdnsardn data dan World Health Ovganization
(WHO) dan beber: i
Penyakit Pa

i 15 T2 MU .:Egm..hn ! 1418 paru
grafi dada atau it X-ray[4]. Namu
terutama ketika menghadapi bunyak jenis
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bt pary pada rambor hasil pemindaian X-ray
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Secarn konseptual, penelitan i1 mengadopsi model Vision Transformer
(ViT), yuitu arsitekiur deep Jearming berbasis transformer yang awnlnya sukses di
bidorig pemrosesan bahasa alommi. lole dindapizsi untuk tugas-tugas visi komputer.
Berbeds denpan arsitcktur Somvodusional seperti CNN ({ Convolutional Neural
Metwork ), ViT memproses citra schagal urutan pareh (potongan gxmbar kecil ) dan



menggunikan mekanisme self-attention untuk mengenali pola visual global[7].
Pendekatan ini telah menunjukkan performa kompetitil, bahkan melampoui CNN
dalam beberapa tugas klasifikosi gambar berskala besar seperti ImageNet[§].
Penelitian ini sccarn spesifik mengimplementosikan Vision Transfommer
(WiT) untuk tugas klasifikasi multi-penyokit paru-paru pada citra X-ray dengan
mmggunnhn da-tand Ch:?{pm—vl i 1 p berisi nbuan gambar Xﬂr
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I Dnhtsﬂymdipnlklnlﬁhh I, vang terdiri dari citra
X-ray dadn deniaan IRBEl M Iabe

b3 mﬂlmﬁmmvmwrm er (ViT) murni dengan
resolusi input 224+ 224 piksel tanpa modifikasi arsiteknr mendelam.

3. Model dilatih mengzumokan loss stundar (hinsry cross-entropy) tanpa teknik
wmbahan seperti oversampling, focal loss. stan class-weighting, dengan
tujunn menila kemampuan dasar ¥iT dalam klasiAkasi multi-label.

4. Peneliman difokuskan pada migas mulii-label classification, di mana satu



citra dapat mengandung lebih dan sat label penvakit secara bersamann.
5. Pada penelitian ini menggunaken 12 label kelas penyukit paru paru yang
mana setiap pambar radiolog: citra X-roy bisa memiliki lebih don 1 class
pemyvakit’kodizi paru-paru.
6. Penelitian ini berfokus peda evoluasi performa model ViT  mumi

heberapa sub-sub bab agar depat menghasilkan penthahasan sisternobis. Kelima bab
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BAB 1 PENDAHULUAN, Bensi lator belakong masaluh, rumupsan masalah,
batasan masalsh, mjuan penelition, manfaat penchitian, dan sistematika penubisan.



BAB I TINJAUAN PUSTAKA, Berisi tinjuuun terhadap literatur terdahulu yang
relevan, dasar teon yang digunakan dalam penelition, serta penjelasan mengenni
clasxification.
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